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RINGKASAN

Infeksi parasit usus merupakan infeksi yang terjadi pada saluran pencernaan
makanan yang disebabkan oleh parasit berupa cacing dan protozoa. Infeksi parasit
usus sebagian besar bersifat kronik, sering menyerang anak-anak, dan dapat
mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Gangguan pertumbuhan
berupa berat badan yang susah bertambah dan pertumbuhan tinggi badan yang lambat
karena parasit memakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh pada usus manusia. Faktor
yang dapat meningkatkan risiko infeksi parasit usus dapat berupa faktor lingkungan
yang tidak bersih, faktor ekonomi rendah, dan tidak menjaga kebersihan diri. Daerah
pesisir merupakan daerah yang mayoritas penduduknya masih memiliki ekonomi dan
kebersihan yang rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi perbedaan
prevalensi infeksi parasit usus dengan faktor risiko dan status gizi pada anak sekolah
dasar di daerah pesisir dan bukan pesisir Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik menggunakan
rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan pada 6-13 Januari 2020 di daerah
pesisir (SDN Dasuk Timur) dan bukan pesisir (SDN Kolor II) Kabupaten Sumenep.
Pengambilan sampel menggunakan total random sampling. Anak sekolah dasar yang
mengikuti secara sukarela berjumlah 43 anak berasal dari SDN Dasuk Timur dan 24
anak berasal dari SDN Kolor II. Infeksi parasit usus diidentifikasi dengan
pemeriksaan mikroskopis dari sediaan tinja anak sekolah dasar. Faktor risiko infeksi
parasit usus dianalisis dengan menggunakan kuesioner. Status gizi anak sekolah dasar
ditentukan dengan antropometri, yaitu mengukur berat badan dan tinggi badan. Data
yang telah terkumpul dimasukkan ke dalam perangkat lunak SPSS untuk dianalisis
dengan menggunakan uji Chi-square, Fisher’s exact, dan Mann-Whitney dengan
0=0,05 dan dinyatakan bermakna apabila nilai P<0,05.

Kasus kecacingan tidak didapatkan dari 67 sampel yang diperiksa dari kedua
SD dan infeksi protozoa usus didapatkan dalam 30 sampel tinja anak (30/43, 69,8%)
di SDN Dasuk Timur dan 8 sampel tinja anak (8/24, 33,3%) di SDN Kolor II dan
didapatkan perbedaan yang bermakna antara kedua SD (P=0,004, uji Chi-square).
Protozoa usus yang ditemukan pada pemeriksaan tinja adalah Giardia lamblia,
Entamoeba coli, Blastocystis hominis, dan Cryptosporidium spp. Infeksi B. hominis
paling banyak ditemukan pada anak SDN Dasuk Timur di daerah pesisir (30/43,
69,8%) dan berbeda bermakna dengan anak SDN Kolor II di daerah bukan pesisir

iX

PERBEDAAN PREVALENSI PARASIT... R. BAGUS YANUAR R



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

(P<0,0001, uji Chi-square). Faktor risiko yang meliputi pengetahuan, sikap, dan
praktik terhadap infeksi parasit usus pada anak SD tidak didapatkan perbedaan yang
bermakna di kedua SD. Faktor risiko pada anak SD yang terinfeksi parasit usus
berdasarkan sikap antara kedua SD berbeda bermakna (P=0,021, uji Chi-square).
Status gizi anak SD kategori kurang, short stature, dan gizi buruk-gizi kurang
ditemukan banyak di SDN Dasuk Timur di daerah pesisir (berurutan 17/34, 39,5%;
13/43, 30,2%; 11/43, 25,6%). Status gizi anak SD berdasarkan BB/U didapatkan
perbedaan yang bermakna antara kedua SD (P=0,039, uji Fisher’s exact). Perbedaan
status gizi anak yang terinfeksi parasit usus tidak didapatkan perbedaan yang
bermakna antara kedua SD. Penggunaan jamban oleh anak SD yang terinfeksi parasit
usus sebagian besar adalah jamban rumah (28/30, 93,3% dan 8/8, 100%), tetapi anak
SDN Dasuk Timur masih memiliki jamban yang tidak memadai, seperti sungai, laut,
dan semak-semak, dan tidak didapatkan perbedaan yang bermakna antara kedua SD.
Distribusi sumber air bersih anak SD yang terinfeksi parasit usus didapatkan banyak
pada sumber air bersih bukan PDAM anak SDN Dasuk Timur di daerah pesisir
(20/30, 66,7%) dan didapatkan perbedaan yang bermakna antara kedua SD
(P<0,0001, uji Fisher’s exact).

Perbedaan prevalensi infeksi parasit usus antara di daerah pesisir (SDN Dasuk
Timur) dan bukan pesisir (SDN Kolor II) dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
tempat pembuangan tinja, sanitasi, dan sumber air bersih yang digunakan anak SD.
Perbedaan status gizi antara kedua SD tidak hanya dipengaruhi infeksi parasit usus.
Penyuluhan kesehatan penggunaan sumber air bersih dan peningkatan sarana sumber
air bersih serta meningkatkan kualitas jamban pada masyarakat perlu dilakukan untuk
mengurangi risiko terinfeksi parasit usus. Pemberian makanan tambahan dan edukasi
mengenai gizi anak/keluarga perlu dilakukan untuk mencegah status gizi kurang pada

anak SD.
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